WALIKOTA PAGAR ALANM

PROVINSI SUMIATERA SELATAN

KEPUTUSAN WALIKOTA PAGAR ALAM
NOMOR (15 TAHUN 2022

TENTANG

PENETAPAN PETA JALAN RENCANA AKSI PENGENDALIAN INFLASI DAERAH
KOTA PAGAR ALAM TAHUN 2022-2024

WALIKOTA PAGAR ALAM,

Menimbang :oa. bahwa berdasarkan hasil penelitian, karakteristik
inflasi di Indonesia masih cenderung bergejolak
yang terutama dipegaruhi oleh sisi suplay
(penawaran) berkenaan dengan = gangguan
produksi,  distribusi maupun kebijakan
pemerintah. Karakteristik tingkat inflasi yang
kurang stabil di Indonesia menyebabkan deviasi
yang lebih besar dari proyeksi inflasi tahunan oleh
bank indonesia (dibanding deviasi antara realisasi
inflasi dan target bank sentral di negara lain.
Untuk itu bank indonesia dengan pemerintah
berkomitmen untuk mencapai sasaran inflasi
yang ditetapkan, dengan melalui koordinasi

kebijakan yang konsisten dengan sasaran inflasi;

b. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri
Koordinasi bidang Perekonomian 148/2017 yang
menjadi Dasar Hukum penyusunan Peta Jalan
Pengendalian Inflasi yang tujuannya sebagai
Pedoman Pengendalian Inflasi Nasional dan
Daerah, dasar Penyusunan Program Kerja TPIP
secara Periodikal, Evaluasi Road Map dan
Program Kerja kedepan akan dilaporkan secara
berkala kepada Presiden pada Rakornas,
memastikan kesinambungan, sinkronisasi, dan
ketepatan Program Kerja  TPID dengan
Karakteristik daerah, mendorong daerah untuk

membuat inovasi program;



Mengingat

Menetapakan
KESATU

KEDUA

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Walikota;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Pagar
Alam (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 88 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4115);
Keputusan Presiden Nomor 23 Tahun 2017
tentang Keputusan Presiden Nomor 23 Tahun
2017 tentang Tim Pengendalian Inflasi Nasional,
dan Diktum kelima keputusan menteri dalam
negeri Nomor : 500.05-8135 Tahun 2017 tentang
tim pengendalian inflasi daerah;

Keputusan Menteri koordinasi bidang
perekonomian 148/2017 tentang dasar hukum

penyusunan peta jalan pengendalian inflasi;

lPeraturan Menteri Koordinasi Bidang
Perekonomian Selaku Ketua Tim Pengendalian
Inflasi Pusat Nomor 60 Tahun 2017 tentang
Mekanisme dan Tata Kerja Tim Pengendalian
Inflasi Pusat, Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi
dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah
Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor
77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Peta Jalan Rencana Aksi Pengendalian
Inflasi Daerah Kota Pagar Alam Tahun 2022-2024,
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini;

Dalam pelaksanaan tugasnya Tim Pengendalian
Inflasi Daerah (TPID) Kota Pagar Alam Tahun 2022-
2024 berpedoman pada Peta Jalan dan Rencana Aksi



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Pengendalian Inflasi Daerah Kota Pagar Alam dan
Instansi Vertikal yang terkait dengan penuh rasa
tanggung jawab;

Peta Jalan dan Rencana Aksi Pengendalian Inflasi
Kota Pagar Alam sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari dokumen perencanaan daerah yang
tercermin dalam rencana kerja perangkat daerah
(RKPD), dan peta jalan tersebut diharapkan
bersinergi dengan  program yang ada di
Dinas/Badan/Kantor maupun Instansi Vertikal
terkait di tingkat Kota Pagar Alam, di tingkat
Kecamatan ditingkat Kelurahan se-Kota Pagar Alam
serta bersinergi dengan program kegiatan di Provinsi
Sumatera Selatan, sehingga tidak bertentangan
dengan program Pengendalian Inflasi Daerah;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat
ditetapkannya Keputusan ini, dibebankan pada
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Perangkat Daerah
Instansi terkait Tahun Anggaran 2022, Anggaran
lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai
Peraturan Perundang-Undangan;

Keputusan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Pagar Alam
pada tanggal 24 m&l 2022

WALIKOTA PAGAR ALAM

dto

ALPIAN MASKONI
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